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ABSTRAK

Penelitian in dilatar belakangi oleh persoalan mengenai sebuah program
yang dikeluarkan oleh pemerintahh atau SIMKAH yang diterapkan di berbagai
KUA. SIMKAH merupakan aplikasi komputer yang berbasis windows dan salah
satu pencatatan pernikahan yang berguna untuk mengumpulkan data-data nikah
dari seluruh Kantor Urusan Agama (KUA) secara online. Program SIMKAH
bertujuan untuk membantu masyarakat daftar pernikahan melalui program ini serta
dapat mengecek nomor seri ganda, sehingga mengurangi kesalahan dan pemalsuan
data. KUA Kecamatan Sintang adalah salah satu KUA yang sudah menggunakan
aplikasi SIMKAH pada tahun 2019 lalu, SIMKAH sendiri sudah melakukan
beberapa kali pembaharuan dalam pengembangannya dan sekarang SIMKAH
sudah memasuki generasi ke-4 pada Oktober 2022. Dalam pelaksanaan
administrasi nikah melalui SIMKAH di KUA Kecamatan Sintang pada
kenyataannya belum berjalan sebagaimana mestinya, dalam pencatatan pernikahan
kurang maksimal dikarenakan terdapat beberapa problematika, diantaranya adalah
masyarakat tidak memanfaatkan fungsi dan tujuan aplikasi SIMKAH online dan
sistem jaringan yang seringkali menghambat proses administrasi nikah,
keterbatasan tenaga SDM operator SIMKAH oleh kerenanya penyusun terdorong
untuk meneliti administrasi nikah melalui SIMKAH di KUA Kecamatan Sintang.
penelitian ini memfokuskan pada penerapan adminitrasi nikah melalui SIMKAH
serta problematika administrasi nikah melalui SIMKAH di KUA Kecamatan
Sintang.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif-
analisis dengan pendekatan normatif yuridis. Data diperoleh menggunakan
beberapa teknik pegumpulan data adapun metode yang digunakan adalah dengan
wawancara kepala KUA serta staf KUA dan masyarakat, kemudian observasi
langsung di KUA, serta dokumentasi yang diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi.

Hasil dari penelitian ditemukan bahwa terdapat beberapa problematika
dalam administrasi melalui SIMKAH vyaitu penerapan SIMKAH di KUA Sintang
sudah dilakukan berdasarkan ketentuan yang ada, gangguan yang berasal dari
sistem SIMKAH membuat data nikah di KUA Kecamatan Sintang hilang sehingga
PPN harus mendaftar dan menginput kembali berkas-berkas nikah dan masyarakat
tidak melakukan pencatatan online di SIMKAH lebih memilih untuk datang
langsung ke KUA. Dalam penerapan SIMKAH pada adminitrasi nikah di KUA
Kecamatan Sintang tidak berjalan dengan lancar karena prombematika pelaksanaan
pencatatan nikah di KUA dirasa peneliti masih banyak untuk dimaksimalkan
terutama pada peningkatan pelayanan di KUA dan cara mengsosialisasi masyarakat
tentang aplikasi SIMKAH supaya fungsi dan maafaat SIMKAH benar-benar
dirasakan oleh masyarakat dan bisa berjalan dengan lancar sesuai dengan yang
diharapkan.

Kata Kunci: Penerapan, Administrasi Nikah, SIMKAH.



ABSTRACT

The research is motivated by the issue of a program issued by the
government or SIMKAH which is implemented in various KUA. SIMKAH is a
computer application based on windows and one of the marriage registrations that
is useful for collecting marriage data from all Religious Affairs Offices (KUA)
online. The SIMKAH program aims to help the community register marriages
through this program and can check duplicate serial numbers, thereby reducing
errors and data falsification. KUA Sintang District is one of the KUA that has used
the SIMKAH application since 2019, SIMKAH itself has made several updates in
its development and now SIMKAH has entered the 4th generation in October 2022.
In the implementation of marriage administration through SIMKAH at KUA
Sintang District in reality it has not run as it should, in marriage registration it is
not optimal because there are several problems, including the community not
utilizing the functions and objectives of the SIMKAH online application and the
network system which often hinders the marriage administration process, limited
human resources for SIMKAH operators because of this the compiler is encouraged
to check marriage administration through SIMKAH at KUA Sintang District. This
study focuses on the implementation of marriage administration through SIMKAH
and the problems of marriage administration through SIMKAH at KUA Sintang
District.

This research is a descriptive-analytical field research with a normative
juridical approach. Data were obtained using several data collection techniques, the
methods used were interviews with the head of KUA and KUA staff and the
community, then direct observation at the KUA, and documentation obtained from
the results of interviews and observations.

The results of the study found that there were several problems in
administration through SIMKAH, namely the implementation of SIMKAH at the
Sintang KUA had been carried out based on existing provisions, interference from
the SIMKAH system caused marriage data at the Sintang District KUA to be lost
so that PPN had to register and re-input marriage files and the community did not
make online registrations at SIMKAH preferring to come directly to the KUA. In
the implementation of SIMKAH in marriage administration at the Sintang District
KUA did not run smoothly because the problem of implementing marriage
registration at the KUA was felt by the researcher to still have many to be
maximized, especially in improving services at the KUA and how to socialize the
community about the SIMKAH application so that the function and benefits of
SIMKAH were truly felt by the community and could run smoothly as expected.

Keywords: Application, Marriage Administration, SIMKAH.
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MOTTO
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gelombang-gelombang itu yang bisa kau ceritakan”. (Boy Candra)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam

bahasa lain. Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan transliterasi adalah

pengalihanBahasa Arab ke Bahasa Indonesia. Transliterasi Arab-Latin yang

dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan

Bersama Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543/u/1987 tertanggal 22

Januari 1998 sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba* B Be

<« ta" T Te

< §a° S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d 74" + Za (dengan titik di bawah)
z kha* Kh ka dan ha

2 Dél D De

2 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra“ R Er

J Zai z Zet

g Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
U ?ad ? es (dengan titik di bawah)
U Dad D de (dengan titik di bawah)
L ta" T te (dengan titik di bawah)




BEY a" zet (dengan titik dibawah)
C ,ain . koma terbalik (di atas)
' Gain G ge dan ha

- fac F Ef

3 Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

Jd Lam L El

e Mim M Em

J N{n N En

K Wawda w We

A ha* H Ha

& Hamzah « Apostrof

€ ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah sub b kebawah j

@ -

Jd» Ditulis Nazzala

Ditulis Bihinna

C. ®

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

YA Ditulis Hikmah

il Ditulis . illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya




kecuali dikehendaki lafal lain).
2. Bila diikuti dengan kata sandang ,,al” serta bacaan kedua itu terpisah

maka ditulis dengan h.

BRI -AES Ditulis Karamah al-auliyd "

3. Bila ta* marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan

dammahditulis t atau h.

BuEyinig: Ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal
Ditulis A

Fathah e

Jad ditulis Fa"ala
o Kasrah Ditulis I
A - :

’ ditulis Zukira
o ditulis U
AN Dammah e

A ditulis Yazhabu

E. Vokal Panjang

Fathah + alif Ditulis A
e Ditulis Fala
Fathah + ya“ mati Ditulis A
i Ditulis Tansa
Kasrah + ya* mati Ditulis 1
Juadl Ditulis Tafshil

Xi




Dammah + wawu mati Ditulis U
Uil Ditulis sl
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya™ mati Ditulis Al
Gm‘)]\ Ditulis az-zuhaill
Fathah + wawu mati Ditulis Au
AT Ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
f‘i:ﬁ Ditulis A “antum
Hedef Ditulis U"iddat
gy Ditulis La"in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf qomaariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

‘C"’

Sl

Ditulis

Al-Qur"dn

ehdl]

Yz

Ditulis

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf [ (el)

nya.
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P Ditulis As-Samad "

i) Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya.

5 el g Ditulis Za alfurd
B
A1) Ditulis Ahl as-sunnah

J.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku di EYD, diantaranya yaitu huruf kapital untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah

huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

a2l oag N Y T e - - 807
Ol 438 J 5l eall (liaay D

Syahru Ramadan al-Lazi unzila fih al-Qur“an

K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada :
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Kosa kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia dan
terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadis,
lafaz, shalat, zakat, dan sebagainya.

. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-
kan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris. Figh
Jinayah dan sebagainya.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negarayang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukuri dan sebagainya.

. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab

misalnya Mizan, Hidayah, Taufig, Al-Ma“arif dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan adalah peristiwa paling sakral dalam kehidupan manusia.
Pernikahan berarti suatu akad yang melegalkan hubungan antara seorang laki-
laki dan perempuan yang bukan muhrim, serta menciptakan hak dan kewajiban
bagi keduanya. Dalam Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang
Pernikahan, menyatakan bahwa pernikahan adalah ikatan lahir dan batin antara
seorang laki-laki dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa.l
Kompilasi Hukum Islam menegaskan bahwa pernikahan adakah akad yang
sangat kuat untuk menaati perintah Allah dan melaksanakan ibadah.? Agama
memandang perkawinan sebagai hal yang suci yang diancurkan oleh al-Qur’an
dan Hadis. Perkawinan aspek mendasar dalam kehidupan manusia, selain
berfungsi sebagai pintu untuk membentuk keluarga, perkawinan juga mengatur
hubungan antar manusia termasuk aspek keperdataan.

Perkawinan merupakan proses untuk membentuk keluarga yang sah
baik secara agama maupun negara. Secara agama, pernikahan dianggap sah
jika dilakukan sesuai dengan rukun dam syarat sah nikah, seperti adanya kedua

mempelai, ijab gabul, wali nikah, saksi dan adanya mahar. Namun, pernikahan

! Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1

2 Hukum Kompilasi Islam Pasal 2



tidak sah secara otomatis dalam hukum di Indonesia, administrasi tanpa
pendaftaran nikah terdahulu ke Kantor Urusan Agama (KUA) yang nantinya
akan dicatat dalam sistem online yang disebut SIMKAH web.

Dalam negara Indonesia, semua hak istimewa yang terkait dengan
kependudukan harus dicatat, seperti perkawinan, kematian, kelahiran, dan
lainnya. Untuk mencegah timbulnya masalah, pernikahan harus dicatat.
Kewajiban pencatatan pernikahan tidak dianggap sebagai penunjang syarat
atau rukun pernikahan. Namun, pencatatan pernikahan diatur oleh Peraturan
Pemerintah (PP) No. 9 Tahun 1975 yang melaksanakan ketentuan dari UU No.
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, khususnya pada Bab Il yang mencakup
Pasal 2 hingga Pasal 9.® Aturan ini menetapkan prosedur dan kewajiban terkait
pencatatan pernikahan agar dapat diterapkan secara konsisten. Selain itu,
Kompilasi Hukum Islam juga mengatur pencatatan pernikahan dalam Bab I
tentang Dasar-Dasar Perkawinan, Pasal 5 memastikan ketertiban pernikahan di
kalangan masyarakat Islam, setiap pernikahan wajib dicatat.* Pencatatan ini
dilakukan oleh Pegawai Pencatat Nikah (PPN) sesuai dengan ketentuan yang
tercantum dalam Undang-undang No. 22 tahun 1946 juncto Undang-undang
No. 32 Tahun 1954.° Pencatatan dilakukan di hadapan dan di bawah
pengawasan oleh PPN bertujuan untuk memastikan efisiensi hubungan hukum.

Pernikahan yang dilangsungkan tanpa pencatatan resmi tidak memiliki

% Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 2-9
4 Kompilasi Hukum Islam pasal 5

5 Undang-Undang Nomor 22 tahun 1946 tentang Pencatatan Nikah, Talak dan
Rujuk Pasal 2



kekuatan hukum, kerena pernikahan harus dibuktikan dengan akta nikah yang
dikeluarkan oleh PPN.5

Untuk melaksanakan tugasnya sebagai penghulu dalam pencatatan dan
pengawasan di KUA Kecamatan, Kementerian Agama telah mengembangkan
aplikasi berbasis web yang disebut Sistem Informasi Manajemen Nikah
(SIMKAH) yang khusus diperuntukkan bagi masyarakat yang beragama Islam
yang akan mencatatkan pernikahannya di KUA kecamatan. Aplikasi ini
bertujuan mempermudah proses pencatatan dan pendaftaran nikah bagi calon
pengantin. Sebelum SIMKAH diterapkan oleh Kementerian Agama, telah ada
beberapa sistem seperti Sistem Informasi Nikah Rujuk (SINR), Sistem
Informasi Manajemen Bimas Islam dan Haji (SIMBIHAJ), serta SIKUA.. Pada
tahun 2006 ketika BIMAS Islam berpisah dari DIRJEN Penyelenggaraan Haji
dan Umrah, keinginan untuk melakukan pelayanan administrasi berbasis
teknologi semakin kuat, SIMKAH menjadi fokus serius bagi Bimas Islam
untuk memoderinisasi pencatatan nikah dengan teknologi informasi, sejalan
dengan tuntutan untuk melakukan pelayanan administrasi kantor secara umum

yang berbasis teknologi informasi di era digital ini.’

6 Ashar Tantu, Arti Pentingnya Pernikahan, Jurnal Al Hikmah, Vol. 14: 2
(Februari 2013), him. 6.

" Fuad Riyadi, “Efektifitas Istem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) dalam
Implementasi Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 di Kua Kecamatan Mejobo Kudus,”
Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam, Vol. 9:2 (Juli-Desember), him. 212.



Setelah lahirnya keputusan Direktorat Jenderal Bimas Islam
menerbitkan instruksi Nomor DJ.11/369 pada tahun 2013 tentang Penerapan
SIMKAH di Kantor Urusan Agama (KUA) di kecamatan, maka seluruh KUA
di Indonesia diharuskan menggunakan aplikasi SIMKAH pada setiap KUA
kecamatan.® Berdasarkan informasi tersebut, diketahui bahwa SIMKAH
adalah aplikasi yang didasarkan pada hukum, yaitu Undang-undang Nomor 16
Tahun 2019 yang merupakan perubahan dari Undang-undang Nomor 1 tahun
1974 tentang perkawinan, undang-undang ini mengatur kewajiban pencatatan
pernikahan bagi setiap calon pengantin.® SIMKAH juga sesuai dengan
Peraturan Menteri Agama Nomor 20 tahun 2019 tentang pencatatan
pernikahan dan rujuk, termasuk penggunaan layanan SIMKAH.'° SIMKAH
adalah aplikasi yang dikembangkan oleh Kementerian Agama RI untuk
mengelola data dan informasi pernikahan dan rujuk di seluruh Indonesia.
Aplikasi ini telah mengalami beberapa kali pengembangan dan saat ini telah
memasuki generasi ke-4.

Penerapan aplikasi SIMKAH web dalam administrasi pencatatan
pernikahan di KUA Kecamatan Sintang Kini menggunakan SIMKAH generasi
4, yang telah diresmikan dan disebarluaskan oleh Kementerian Agama melalui

surat Nomor B-5075/Dt.111.11/HM.00/10/2022 sejak Senin, 10 Oktober tahun

8 Direktorat Jendral Bimbigan Masyarakat Islam Nomor DJ.11/369 Tahun 2013
Tentang Penerapan Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH)

® Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan

10 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2019 Tentang
Pencatatan Pernikahan



2022.11 Peluncuran SIMKAH Generasi 4 diharapkan dapat mempermudah
akses masyarakat dalam mendapat layanan pernikahan dan membuat
pemantauan peristiwa pernikahan menjadi efektif. Pengelolaan aplikasi
SIMKAH vyang telah diterapkan oleh Dirjen Bimas Islam bertujuan untuk
mewujudkan sistem perkantoran yang lebih modern di Kantor Urusan Agama.
Kantor Urusan Agama Kecamatan Sintang merupakan salah satu KUA yang

sudah menggunakan SIMKAH generasi 4.

Penulis melihat pentingnya digitalisasi dan modernisasi dalam
administrasi pernikahan khususnya di daerah seperti Kecamatan Sintang.
Sistem Informasi Manajemen Nikah merupakan inovasi yang dikembangkan
untuk memperbaiki dan mempercepat proses pencatatan pernikahan, yang
sebelumnya dilakukan secara manual. Namun, efektivitas penerapan SIMKAH
generasi 4 dalam konteks hukum dan administrasi di lapangan belum banyak
diteliti, terutama di wilayah yang memiliki karakteristik demografis dan sosial

yang unik seperti Kota Sintang.

Aplikasi SIMKAH Generasi 4 ini tergolong masih baru dan
penerapannya pun ditemukan di sebagian besar Kantor Urusan agama yang
telah memiliki jaringan internet di seluruh Indonesia. Keterbatasan akses
internet di dearah terpencil menjadi kendala bagi SIMKAH untuk diakses di
KUA yang belum memiliki sambungan internet. Dengan demikian, penerapan

SIMKAH ini terbatas pada KUA yang sudah terhubung dengan jaringan

11 SE Kemenag RI Nomor B-5075/Dt.I11.11/HM.00/10/2022



internet. Kantor Urusan Agama Kecamatan Sintang menjadi salah satu KUA
yang sudah menerapkan SIMKAH generasi 4, informasi yang tersedia secara
online sangat bermanfaat dalam membantu KUA dalam mengelola
administrasi pernikahan. SIMKAH generasi 4 menawarkan berbagai fitur dan
keunggulan, seperti:

a. Fitur lengkap pengelolaan data dan informasi pernikahan serta rujuk,
mulai dari pendaftaran, pemeriksaan administrasi, pelaksanaan akad
nikah, hingga penerbitan buku nikah.

b. Aksebilitas yang mudah kerena SIMKAH generasi 4 dapat diakses
melalui komputer, laptop, dan smartphone.

c. Keamanan yang terjamin, dengan sistem perlindungan yang memadai

untuk data dari informasi pernikahan serta rujuk.

Menurut kepala KUA Kecamatan Sintang, sistem informasi online yang
diterapkan di KUA tersebut mencakup berbagai bidang, tidak hanya
pernikahan, talak dan rujuk, tetapi juga bidang lainnya. Dalam kaitannya
dengan SIMKAH, KUA Kecamatan Sintang berkomitmen memberikan
pelayanan yang maksimal dengan menyediakan layanan yang cepat dan
penyimpanan data yang lebih aman. Dapat dipahami bahwa tujuan SIMKAH
adalah sebagai media pendataan, baik bagi pasangan yang sudah menikah

maupun yang akan mendaftarkan peristiwa nikah.*2

12 \Wawancara dengan Mursi, Kepala KUA dan Penghulu KUA Sintang, tanggal
12 April 2023



Kehadiran SIMKAH diharapkan dapat memudahkan masyarakat dalam
mencatatkan pernikahanya, sehingga pernikahan tersebut sah secara agama dan
diakui oleh negara dengan tercatatnya di KUA. Dengan diberlakukannya
SIMKAH di KUA Kecamatan Sintang, berkas-berkas calon pengantin di input
ke dalam SIMKAH sebagai pencatatan dalam bentuk database. Pada
pencatatan ini, nomor KTP dan KK harus terdaftar di Dukcapil sehingga data
dapat di sinkronkan secara langsung melalui validasi NIK kedua calon
pengantin, orang tua, dan wali nikah, begitu juga kesesuaian penulisan nama
di KTP dan berkas lainnya seperti akta kelahiran dan ijazah. Meskipun
penginputan berkas seperti KTP yang belum diaktifkan atau tidak terdaftar di
database sehingga harus mengurus ulang ke Dukcapil. Selain itu, masih
banyak calon pengantin yang tidak memanfaatkan fungsi dan kegunaan
SIMKAH dengan tidak mendaftar nikah melalui website resmi SIMKAH dan
lebih memilih untuk datang langsung ke KUA Kecamatan Sintang, hal tersebut
menyebabkan terjadi penumpukan data dan berkas karena mengingat Petugas
Pencatat Nikah (PPN) hanya satu orang. Masalah lainnya termasuk status di
kartu keluarga yang tidak terbaca, mamaksa calon pengantin untuk kembali ke
Dukcapil untuk mengaktifkan kartu keluarganya. Permaslaahan ini menjadi
salah satu alasan peneliti untuk menggali lebih dalam mengenai efektifitas
hukum dalam penerapan administrasi nikah melalui SIMKAH di KUA

Kecamatan Sintang.



B. Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang masalah di atas bahwa penulis merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pencatatan perkawinan dengan menggunakan
SIMKAH Generasi 4 di KUA Kecamatan Sintang?

2. Apa saja problematika dalam proses administrasi nikah melalui SIMKAH
Generasi 4 di KUA Kecamatan Sintang?

3. Bagaimana tinjauan teori efektivitas hukum dalam administrasi nikah
berbasis SIMKAH Generasi 4 di KUA Kecamatan Sintang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini ialah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan administrasi nikah dengan
menggunakan SIMKAH Generasi 4 di KUA Kecamatan Sintang.

2. Untuk mengetahui permasalahan yang terjadi dalam administrasi
pernikahan melalui SIMKAH di KUA Kecamatan Sintang.

3. Untuk mengetahui tinjauan dengan menggunakan teori efektivitas hukum
dalam pencatatan nikah berbasis SIMKAH Generasi 4 di KUA Kecamatan
Sintang.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan tentang
administrasi nikah melalui SIMKAH, sebab dewasa ini hampir semua

pekerjaan di kantor sudah terintegrasi dengan sistem yang berbasis



online, diharapkan penelitian ini juga dapat menjadi referensi atau
bahan masukan bagi peneliti lain yang memiliki keterkaitan dengan
hasil penelitian ini.
b. Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
pemahaman yang baik bagi masyarakat dan calon pengantin tentang
administrasi nikah melalui SIMKAH.
c. Akademis dan Lembaga
Bagi akademis, sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar
Sarjana Hukum (SH) pada Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Bagi lembaga, penelitian
ini diharapkan bisa berfungsi sebagai bahan evaluasi dalam
pelaksanaan kebijakan dan penerapan teknis kebijakan tersebut
dilapangan, terutama terkait dengan administrasi pernikahan melalui
SIMKAH yang berbasis website.
D. Telaah Pustaka
Kajian dalam penelitian ini penulis memaparkan penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan administrasi nikah melalui SIMKAH di KUA
Kecamatan Sintang.
Pertama, jurnal yang ditulis oleh Abdul Rozak dan Gilang Difa Nur
Rochim yang berjudul “Penerapan Aplikasi Simkah Web Perspektif Teori
Efektifitas Budiani”. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa penerapan

aplikasi SIMKAH memberikan kepastian hukum kepada kedua mempelai,



dengan menggunakan teori efektifitas Budiani secara umum masyarakat
Kecamatan Mantrijeron sudah memiliki pemahaman yang cukup tentang
program web SIMKAH. Hal ini dibuktikan oleh statistik pendidikan yang
diterbitkan oleh BPS, informasi dari lurah, serta informasi dari KUA itu
sendiri. Meskipun demikian, sosialisasi program belum dilakukan secara
optimal, karena tidak ada instruksi dan anggaran yang dialokasikan bagi KUA
atau pihak terkait untuk menyelenggarakan sosialisasi kepada masyarakat.
Fasilitas di KUA Mantrijeron terutama dalam hal jaringan internet sudah
memadai untuk mendukung hal tersebut. Namun, pemantauan program di
KUA Mantrijeron tidak mencakup evaluasi terhadap aplikasi web SIMKAH
itu sendiri.®®

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
penulis teliti diantaranya sama-sama meneliti tentang SIMKAH. Adapun
perbedannya teletak pada teori dan lokasi penelitian, peneliti menggunakan
teori efektivitas hukum dari Lawrance M Friedman yang menggunakan
elemen-elemen penting antara lain struktur hukum, substansi hukum, dan
budaya hukum itu sendiri. Serta peneliti mengambil lokasi di Kabupaten
Sintang Kecamatan sintang sedangkan penulis menggunakan teori efektifitas
dari Soejono Soekanto dan penegakan hukum kemudian tempat lokasi penulis

di KUA Mantrijeron.

13 Abdul Rozak dan Gilang Difa Nur Rochim, “Penerapan Aplikasi Simkah Web
Perspektif Teori Efektifitas Budiani ”, Jurnal Penelitian Agama, Vol.24:1 (2023).
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Kedua, skripsi yang ditulis oleh Razif Imam Wahyudi yang berjudul
“Optimalisasi Peran SIMKAH dalam Pendaftaran Nikah di KUA Pada Masa
Pandemi (Studi Komparatif KUA Kecamatan Sukmajaya dan KUA Kecamatan
Tapos Kota Depok)”. Upaya mengoptimalkan pendaftaran nikah online
melalui SIMKAH web di KUA Kecamatan Sukmajaya dan KUA Kecamatan
Tapos sudah dilakukan dengan cara yang serupa, yaitu melalui sosialisasi
kepada masyarakat. Dilakukan dengan cara yang serupa, yaitu melalui sosialisi
kepada masyarakat. Sosialisasi ini dilakukan melalui penyuluhan di acara-
acara kemasyarakatan dan komunikasi dengan berbagai organisasi dalam
masyarakat. Salain itu, dibuat juga wa center untuk memudahkan masyarakat
mengajukan pertanyaan terkait layanan KUA, serta pampflet yang memberikan
informasi tentang SIMKAH kepada masyarakat. Disamping itu, KUA
Kecamatan Sukmajaya dan KUA Kecamatan Tapos juga memperhatikan aspek
internal KUA, termasuk pengembangan sumber daya manusia dan
ketersediaan fasilitas untuk memastikan pelayanan yang maksimal. Kemudian
dalam upaya optimalisasi pendaftaran nikah online melalui SIMKAH, terdapat
beberapa hambatan. Salah satunya adalah kurangnya pengetahuan masyarakat
tentang teknologi informasi dan kekhawatiran akan penularan penyakit di
tengah Pandemi Covid-19. Hambatan-hambatan ini dirasa KUA sebagai
kendala dalam memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat.
Respon masyarakat terhadap SIMKAH web untuk pendaftaran pernikahan
online menunjukan bahwa pengetahuan tentang sistem ini belum merata.

Sosialisasi yang kurang massif dari KUA menyebabkan hanya sebagain
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masyarakat yang paham teknologi informasi yang mengetahui keberadaan
SIMKAH web. Akibatnya, manfaat SIMKAH web belum dirasakan secara
menyeluruh oleh masyarakat.*

Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah sama sama meneliti tentang SIMKAH. Sedangkan perbedaan
penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian yang peneliti teliti pada
efektitas peran SIMKAH dalam pendaftaran nikah pada Pandemi covid-19,
sedangkan subtansi yang peneliti teliti adalah admnistrasi nikah penggunaan
SIMKAH generasi 4. Dan perbedaan tempat lokasi penulis di KUA Sukmajaya
dan KUA Tapos sedangkan lokasi tempat peneliti adalah di KUA Kecamatan
Sintang.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Putri Nazri Sukma yang berjudul
“Aplikasi SIMKAH Dalam Meningkatkan Pelayanan Masyarakat pada Kantor
Urusan Agama Kecamatan Sukakarya Kota Sabang”.'® Dalam melihat sejauh
mana pelayanan yang diberikan KUA Kecamatan Sukakarya kepada
masyarakat berdasarkan prinsip-prinsip standar pelayanan menggunakan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan reformasi Birokrasi
Nomor 15 Tahun 2014 antara lain akuntabilitas yang dalam melayani

msayarakat melalui aplikasi SIMKAH untuk pencatatan nikah di KUA

14 Razif Imam wahyudi “Optimalisai Peran SIMKAH dalam Pendaftaran Nikah di
KUA Pada Masa Pandemi (Studi Komparatif KUA Kecamatan Sukmajaya dan KUA
Kecamatan tapos Kota Depok),” Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah, (2023)

15 Putri Nazri Sukma “Aplikasi SIMKAH dalam Meningkatkan Pelayanan
Masyarakat pada Kantor Urusan Agama Sukakarya Kota Sabang,” Skripsi Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry, (2021)
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Kecamatan Sukakarya sudah dapat dipertanggungjawabkan dengan baik. KUA
Kecamatan Sukakarya telah memberikan pelayanan sesuai dengan SOP
(Standar Operasional Prosedur) yang telah ditetapkan. Selain itu, terdapat
sanksi langsung maupun tidak langsung dari kantor Kementerian Agama Kota
dan Kantor Kementerian Agama Wilayah jika KUA tidak memberikan
pelayanan pencatatan nikah melalui aplikasi SIMKAH dengan cepat dan tepat.
Kemudian berkelanjutan, pelayanan berkelanjutan dan terus berkembang
sangat mempengaruhi kesuksesan tujuan sebuah instansi dalam meningkatkan
kepuasan masyarakat. Dalam konteks ini, KUA Kecamatan Sukarya, dengan
pencatatan nikah melalui aplikasi SIMKAH telah memperkenalkan inovasi
baru berupa kartu nikah digital atau e-kartu nikah yang sangat bermanfaat bagi
masyarakat. Inovasi ini mendapat respon yang sangat positif terhadap
perkembangan pelayanan di KUA Kecamatan Sukakarya. Selanjutnya ada
trasnparansi, di KUA Kecamatan Sukakarya belum sepenuhnya diterapkan
dengan baik, masih terdapat banyak kekurangan seperti ketiadaan website
KUA yang mendukung transparansi pelayanan dengan tujuan meningkatkan
kepuasan masyarakat. Selain itu, penangan keluhan atau sarana dari
masyarakat juga terbatas karena prasarana yang disediakan oleh KUA masih
kurang memadai. Terakhir adalah keadilan, dalam pelayanan yang baik harus
bisa menangkau semua lapisan masyarakat tanpa membedakan status apapun.
KUA Kecamatan Sukarya telah menyediakan pelayanan pencatatan nikah

melalui aplikasi SIMKAH secara adil untuk seluruh masyarakat.
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Dari indikator-indikator prinsip standar pelayanan di atas, KUA
Kecamatan Sukakarya telah berhasil menerapkan tiga dari empat indikator
prinsip standar pelayanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 15 tahun 2014. KUA
Kecamatan Sukakarya telah berhasil dalam aspek akuntabilitas, keberlanjutan,
dan keadilan. Namun, aspek transparansi belum sepenuhnya berhasil
diterapkan. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang
akan penulis teliti diantaranya sama-sama menliti tentang SIMKAH,
persamaan kedua yaitu menggunakan metode kualitatif. Adapun perbedaannya
terletak pada substansi dan lokasi penelitian, peneliti tinjauan teori efektivitas
hukum dalam administrasi nikah melalui SIMKAH Generasi 4 sedangkan
penulis menggunakan standar pinsip pelayanan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 15 tahun
2014. Perbedaan lainnya adalah lokasi penelitian, peneliti mengambil lokasi di
KUA Kecamatan Sintangg sedangkan penulis mengambil lokasi di KUA
Kecamatan Sukarya.

Kerangka Teoritik

Teori efektivitas hukum adalah pendekatan yang digunakan untuk
mengevaluasi sejauh mana masyarakat. Efektivitas hukum tidak hanya
mengacu pada seberapa baik hukum itu diundangkan, tetapi juga bagaimana.
Hukum tersebut diterima, diterapkan, dan di internalisasi oleh masyarakat dan

aparat penegak hukum. Efektifitas hukum mencakup berbagai dimensi mulai
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dari implementasi praktis di lapangan, ketaatan masyarakat, hingga dampak

hukum terhadap tujuan sosial yang diinginkan.

Pada dasarnya efektivitas hukum membahas bagaimana hukum berfungsi
sebagai instrumen untuk mencapai sosial, seperti keadilan, ketertiban, dan
kesejahteraan. Hukum tidak hanya diharapkan berlaku dalam tataran teoritis,
tetapi juga dapat diterapkan secara efektif dalam praktik sehari-hari. Teori
efektivitas hukum mencakup berapa pendekatan utama yaitu:

1. Sturktur Hukum (legal structure) bagaimana sistem hukum diorganisir dan
dikelola untuk memastikan hukum diterapkan dan ditegakkan dengan
baik. Struktur hukum yang kuat dan efisien mempengaruhi sejauh mana
hukum dapat mencapai tujuan-tujuannya dan diterima oleh masyarakat.

2. Substansi Hukum (legal substance) berfokus pada kualitas dan keefektifan
isi hukum itu sendiri, yang mempengaruhi sejauh mana hukum dapat
diterapkan secara efektif dan diterima oleh masyarakat.

3. Budaya Hukum (legal culture) merujuk pada sikap, nilai, dan keyakinan
yang dimiliki masyarakat terhadap hukum dan sistem hukum. Legal
culture mempengaruhi efektivitas hukum dengan menentukan sejauh
mana masyarakat menghormati dan mematuhi hukum. Budaya hukum
yang positif dan mendukung dapat meningkatkan ketaatan dan
keberhasilan sistem hukum, sementara budaya yang negatif atau skeptis

dapat menghambat efektivitas hukum.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah upaya sistematis untuk memperoleh pengetahuan
yang benar menggunakan metode ilmiah dengan tujuan menemukan,
mengembangkan, mengoreksi, atau menguji kebenaran pengetahuan yang
ada.’® Metode penelitian juga dapat diartikan sebagai proses, yaitu rangkaian
langkah-langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis untuk
memecahkahkan masalah atau mendapatkan jawaban atas pertanyaan tertentu.

Adapun penelitian ini menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk dalam katagori penelitian kualitatif yang bersifat
deskriftif analisis. Penelitian dengan pendekatan kualitatif menghasilkan
data deskriftif melalui kata-kata, baik lisan maupun tulisan. Ada beberapa
langkah analisis delam penelitian ini yaitu: pertama, reduksi data yaitu
langkah-langkah analisis terhadap data yang telah dikumpulkan, disusun
secara sistematis dan difokuskan pada inti permasalahan, sehingga
ditemukan intisari data. Penelitian ini bersifat gabungan, menggunakan
penelitian lapangan (Field Research).!” Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengungkapkan dan menginterpretasikan fenomena yang berkembang
dengan cara melakukan observasi langsung di lapangan, yaitu di Kantor

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sintang.

16 Moh Kasiram, Motode Penelitian, (Malang: Malang Press, 2008), him. 29.

17 Maimun dan Muhammad Thoha, Perceraian dalam Bingkai Relasi Suami
Istri, (Jakarta: Data Media, 2018), him. 13.
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2. Sifat Penelitian
Penelitian ini  juga bersifat deskriftif analitik bertujuan untuk
mengungkapkan dan menginterpretasikan fenomena yang berkembang
dengan cara melakukan observasi langsung di lapangan, yaitu di Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sintang.
3. Pendekatan
Pendekatan merupakan cara para peneliti untuk meninjau dan mempelajari
permaslahan yang telah ditetapkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini,
digunakan pendekatan normatif yuridis dan Hadis.
4. Sumber Data
Metode penelitian kualitatif dalam pengumpulan data melibatkan semua
informasi, baik lisan maupun tertulis, yang menjawab pertanyaan
penelitian seperti yang tercantum dalam rumusan masalah atau fokus
penelitian. Data yang diperlukan untuk penelitian ini mencakup informasi
terkait penerapan SIMKAH di KUA Kecamatan Sintang. Untuk keperluan
ini, peneliti menggunakan sumber data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer yakni data utama dalam sebuah penelitian yang
didapatkan peneliti melalui penelitian lapangan (field research)
dengan wawancara atau tanya jawab terhadap informan yang telah
ditentukan yaitu kepala KUA dan 4 pegawai KUA.

b. Data Sekunder
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Data sekunder dapat membantu dalam menemukan referensi
tambahan yang relevan dengan kajian penelitian.’® Dalam
penelitian ini, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti
buku, dokumentasi, foto yang menunjukkan penerapan SIMKAH
di KUA Kecamatan Sintang, serta situs internet yang akan dijelajah
untuk mendapatkan informasi tambahan.
5. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang
memiliki kredibilitas yang tinggi. Karena itu, pengumpulan data
merupakan salah satu tahapan yang sangat penting dalam penelitian. Data
yang telah dikumpulkan dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan
masalah yang telah dirumuskan dalam penelitian ini.
a. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun  data  penelitian  untuk  pengamatan  dan
penginderaan.’®* Untuk itu peneliti datang langsung ke lokasi
dengan melihat langsung fenomena yang ada di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Sintang tentang penerapan SIMKAH web.

b. Wawancara

18 Dyah Ochtarina, Susanti, and A’an Efendi, penelitian Hukum (Legal Research)
(Jakarta: Sinar Grafika, 2014), him. 89.

19 M.Burhan Bungin, Penlitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2008), him. 115.
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Wawancara adalah metode pengumpulan informasi dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan kepada narasumber untuk me
dapatkan informasi langsung dari sumber tersebut. Pada tahap ini
para penliti menyusun instrumen penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tersusun yang telah disusun oleh peneliti yang
berkaitan dengan administrasi nikah melalui SIMKAH di KUA
Kecamatan Sintang.
. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data tentang hal-
hal tentang hal-hal atau variable yang mencakup catatan, transkrip,
buku, foto, dan sejenisnya. Metode ini relatif tidak terlalu sulit
karena sumber dan data biasanya tetap atau belum berubah, serta
objek yang diamati adalah benda mati.?® Lalu dokumen yang
diperlukan dalam penelitian adalah yang bersumber dari dokumen-
dokumen di KUA Kecamatan sintang yang berkaitan dengan

penerapan SIMKAH Generasi 4.

. Analisis Data

Pemeriksaan informasi adalah aktivitas mencari dan mengumpulkan data

yang didapat dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi secara

sistematis, sehingga memudahkan untuk meninjau dengan cermat dan

menyusun penemuan secara terorganisir. Dalam penelitian kualitatif,

20 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta:

Literasi Media Publishing, 2015), him. 77.
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analisis data melalui pemeriksaan infrormasi dapat dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti menyaring, memilih poin-poin utama, fokus
pada hal-hal penting, serta mengidentifikasi topik dan polanya.
Dengan demikian, informasi yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan peneliti dalam
melengkapi informasi lebih lanjut.
2. Paparan Data
Data yang telah direduksi akan memasuki tahap berikutnya, yaitu
pemaparan data. Pemeparan data merupakan kumpulan informasi
yang tersusun rapi dan memungkinkan penarikan kesimpulan serta
pengambilan tindakan. Penyajian data ini berfungsi sebagai dasar
untuk tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis terhadapa
data yang disajikan.?
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Penarikan kesimpulan adalah hasil penelitian yang menjawab
fokus penelitian yang berdasrkan analisis data. Kesimpulan
tersebut disajikan dalam bentuk deskriftif dari objek penelitian

dengan mengacu pada kajian penelitian.?

21 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori & Praktik, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2016), him. 178.

22 1bid, him. 212.
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G. Sistematikan Pembahasan

Sistematika penelitian dalam memaparkan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang memuat tentang latar belakang
masalah yang mendasari dilakukannya penelitian ini, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab kedua berisi pembahasan lanjut yang berkaitan dengan landasan
teori, yakni tentang teori tentang pencatatan nikah, dan teori tentang Sistem
Administrasi Nikah (SIMKAH). Di dalam bab ini dijelaskan tentang teori
pencatatan nikah yang mencakup teori efektivitas hukum.

Bab ketiga berisi hasil penelitian di lapangan yakni KUA Kecamatan
Sintang. Pembahasan pada bab ini meliputi pertama, gambaran umum KUA.
Kedua, penjabaran tentang penerapan SIMKAH generasi 4 di KUA Kecamatan
Sintang, ketiga problematika administrai nikah melalui SIMKAH generasi 4 di
KUA Sintang.

Bab keempat berisi analisis, yakni buah pikir peneliti terhadap
administrasi nikah melalalui SIMKAH di KUA Kecamatan Sintang dengan
menggunakan teori yang dijabarkan pada bab 2. Pertama, analisis problematika
SIMKAH generasi 4 di KUA Kecamatan Sintang. Kedua, analisis tentang teori
efektivitas hukum dapam administrasi nikah melalui SIMKAH generasi 4 di

KUA Kecamatan sintang.
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Bab kelima berisi penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan ringkasan
dari analisis yang sudah dilakukan peneliti dalam menggunakan teori yang
sudah disebutkan di atas. Terdapat saran-saran yang berisis harapan peneliti
terhadap kasus yang diteliti, saran ini merupakan pandangan subjektif dalam

memberikan masukan berdasarkan apa yang sudah disimpulkan oleh peneliti.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kesimpulan dan analisis serta pengeloaan data yang

penulis lakukan, maka penulis mengambil kesimpulan:

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Nikah Generasi 4 di KUA
Kecamatan Sintang diberlakukan sejak Oktober 2022. Dalam pengoperasian
program SIMKAH Generasi 4 harus melalui tahap-tahap yang sudah
disediakan dalam aplikasi yakni, pertama masuk url:

https://simkah4.kemenag.go.id kemudian masukkan username dan password,

setelah itu log in dan terdapat beberapa menu sesuai apa yang dibutuhkan.
Dengan bermodalkan internet atau jaringan SIMKAH Generasi 4 dapat
digunakan. Namun, efektivitas program ini belum dapat dikatakan efektif
karena beberapa kendala seperti jaringan internet yang kurang memadali,
seringnya pembaruan dari aplikasi SIMKAH Generasi 4 sehingga
mengakibatkan data-data hilang, minimnya sosialisasi kepada masyarakat.
Akibatnya, banyak masyarakat yang belum memahami cara menggunakan
SIMKAH generasi 4, sehingga program ini belum memenuhi seluruh

persyaratan yang ditentukan.

Dari sisi budaya hukum, masyarakat dan petugas KUA Sintang perlu
mengembangkan kebiasaan baru yang mendukung penggunaan SIMKAH

Generasi 4. Kurangnya pemahaman dan kebiasaan dalam menggunakan
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https://simkah4.kemenag.go.id/

teknologi untuk administrasi nikah menghambat efektivitas hukum sistem ini.
Sosialisasi dan edukasi yang intensif mengenai manfaat dan cara penggunaan
SIMKAH Generasi 4 sangat diperlukan untuk mengubah budaya hukum yang
ada. Dengan demikian, struktur hukum, substansi hukum, dan budaya hukum
dapat bekerja secara sinergis untuk mencapai efektivitas hukum dalam

administrasi nikah di KUA Sintang.

. Saran

Berkaitan dengan hasil kesimpulan di atas maka penelitian dapat
menyampaikan sejumlah saran terkait efektivitas dalam penerapan
administrasi pernikahan melalui SIMKAH Generasi 4 antara lain sebagai
berikut:

1. Bagi Bimas Islam Kementerian Agama Kabupaten Sintang diharapkan
peningkatan dalam evaluasi secara bertahap aplikasi SIMKAH
Generasi 4.

2. Bagi Kepala KUA, Penghulu dan Operator SIMKAH Generasi 4
diharapkan dapat terus menerus meningkatkan Kinerja, kerjasama, dan
profesionalismenya dalam memberikan pelayanan serta sosialisasi
dalam administrasi pencatatan nikah kepada masayarakat.

3. Bagi masayarakat pengguna SIMKAH Generasi 4 di KUA Kecamatan
Sintang diharapkan untuk meningkatkan pengetahuannya dan

kesadaran tentang aplikasi SIMKAH online.
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